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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Indonesia 2007). 

Otonomi daerah bermakna kebebasan atau kemandirian namun bukan 

kemerdekaan melainkan hanya suatu kebebasan yang terbatas atau kemandirian 

itu terwujud sebagai sebuah pemberian kesempatan yang harus dapat 

dipertanggungjawabkan. (Ateng 2007). Pemerintah daerah terus berupaya untuk 

mewujudkan tingkat kemandirian fiskal yang optimal guna mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan ekonomi daerah yang pesat agar terciptanya 

tingkat kemakmuran masyarakat yang maksimal. 

Dalam upaya mendukung kemandirian fiskal yang optimal tentunya harus 

dimbangi dengan peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang konsisten. 

Pajak daerah dan retribusi daerah merupakan dua unsur penting dari PAD yang 

harus terus digali agar kemandirian daerah bisa tercapai. 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sebelumnya merupakan objek pajak 

yang dikelola oleh pemerintah pusat, namun setelah diterbitkannya Undang 

Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (UU 

PDRD) Pajak Bumi dan Bangunan sektor Pedesaan dan Perkotaan (PBB P2) 
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dilimpahkan menjadi objek pajak pemerintah daerah. PBB P2 merupakan salah 

satu jenis pajak yang terus mengalami peningkatan dan pembaharuan objeknya 

sehingga potensi di setiap tahunnya akan mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. 

PBB P2 merupakan pajak yang menganut sistem pemungutan Official 

Assesment System yang besaran pajaknya telah ditentukan oleh petugas 

pajak..PBB P2 merupakan jenis pajak yang mempunyai masa pajak satu tahun 

sehingga tagihan pajaknya akan terbit dalam satu tahun sekali. 

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro sebagai otoritas pemerintah daerah 

juga telah mengelola PBB P2 setelah terjadi pelimpahan kewenangan dari 

pemerintah pusat sebagai tindak lanjut terhadap Undang Undang Nomor 28 Tahun 

2009. 

Tabel 1.1 Penerimaan PBB-P2 Tahun 2019-2023 Kabupaten Bojonegoro 
 

Tahun Target Realisasi Persentase 

2019 31.143.110.178 28.888.144.998 92,76% 

2020 41.817.227.191 40.077.003.438 95,84% 

2021 41.080.845.191 39.862.290.283 97,03% 

2022 43.904.242.822 42.975.063.772 97,88% 

2023 46.698.369.599 45.698.958.074 97,86% 

Sumber: Bapenda Kabupaten Bojonegoro, 2024 

Berdasarkan tabel 1-1, diketahui bahwa terdapat tren peningkatan realisasi 

penerimaan PBB P2 dari tahun 2019 sampai 2023. pada Tabel 1-1, Peneliti 

menduga bahwa peningkatan realisasi penerimaan tersebut bergaris lurus dengan 

tingkat kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran PBB P2. Hal tersebut 

diindikasikan berasal dari empat unsur variable penelitan yang akan diteliti lebih 
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lanjut oleh peneliti, yaitu pengetahuan pajak, sanksi perpajakan, kesadaran wajib 

pajak, dan kualitas pelayanan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, Peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Pajak, Sanksi Perpajakan, 

Kesadaran Wajib Pajak, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak PBB-P2 di Kabupaten Bojonegoro”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan pada sub bab latar belakang di 

atas, Peneliti hendak menguji beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1) Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

PBB P2? 

2) Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

PBB P2? 

3) Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak PBB P2? 

4) Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

PBB P2? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Untuk menguji pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak PBB P2. 
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2) Untuk menguji pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak PBB P2. 

3) Untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak PBB P2. 

4) Untuk menguji pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib 

pajak PBB P2. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada teori administrasi pajak 

dengan menyediakan pemahaman yang lebih dalam tentang teori perilaku 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai 

sarana untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan lebih jauh lagi, penelitian ini 

dapat digunakan sebagai salah satu referensi bagi penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Panduan Kebijakan Pajak: Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

panduan bagi pemerintah daerah Kabupaten Bojonegoro dalam merancang 

kebijakan dan program kerja perpajakan yang lebih efektif dan efisien; 

2. Peningkatan Pelayanan Publik: Pemerintah daerah dapat menggunakan 

hasil penelitian ini untuk meningkatkan pelayanan public terkait dengan 

pembayaran pajak. 

3. Optimalisasi Pendapatan Daerah: Penelitian ini dapat membantu 

pemerintah daerah dalam merencanakan strategi pengelolaan pendapatan 
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pajak daerah dengan memahami factor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Teori Atribusi 

Teori atribusi dikemukakan Fritz Heider (1958) kemudian disempurnakan 

Harold Kelley (1972). Harold Kelley mengembangkan teori atribusi lebih lanjut 

melalui Model Kovarasi Kelley (Kelley’s Covariation Model). Menurut Kelley, 

ketika seseorang mencoba mencari penyebab dari suatu perilaku atau kejadian, 

mereka mempertimbangkan tiga faktor atau dimensi utama: 

1. Konsensus: Sejauh mana orang lain bertindak serupa dalam situasi yang 

sama. Jika banyak orang bereaksi sama, maka konsensus tinggi. Contoh: 

Jika hampir semua orang yang mencoba makanan tertentu menyukainya, 

konsensusnya tinggi. 

2. Kekhususan (Distinctiveness): Apakah perilaku tersebut terjadi hanya 

dalam situasi tertentu atau juga muncul di situasi lain. Jika perilaku hanya 

terjadi dalam situasi khusus, kekhususan tinggi. Contoh: Jika seseorang 

hanya menyukai makanan tertentu di satu restoran, berarti kekhususan 

tinggi. 

3. Konsistensi: Sejauh mana perilaku tersebut muncul secara konsisten dalam 

situasi yang sama dari waktu ke waktu. Jika seseorang selalu menunjukkan 

perilaku yang sama dalam situasi serupa, maka konsistensi tinggi. 
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Melalui kombinasi tiga faktor ini, Kelley berpendapat bahwa orang dapat 

menyimpulkan apakah penyebab dari suatu perilaku lebih cenderung berasal dari 

faktor internal (dalam diri seseorang) atau eksternal (situasi). 

2.1.2 Teori Kepatuhan 

Teori Kepatuhan yang dikembangkan oleh Stanley Milgram didasarkan 

pada eksperimen terkenal yang dilakukan pada tahun 1963, yang dikenal sebagai 

Eksperimen Kepatuhan Milgram. Tujuan utama eksperimen ini adalah untuk 

memahami sejauh mana seseorang bersedia mematuhi perintah otoritas, meskipun 

perintah tersebut bertentangan dengan nilai moral atau keyakinan pribadi mereka. 

Dalam eksperimen ini, partisipan diminta untuk berperan sebagai "guru" dan 

memberikan kejutan listrik kepada "murid" (yang sebenarnya aktor) setiap kali 

murid tersebut menjawab salah. Setiap kesalahan meningkatkan tingkat kejut yang 

diberikan. Eksperimen ini memperlihatkan bahwa sebagian besar partisipan 

(sekitar 65%) terus memberikan kejutan hingga tingkat yang sangat tinggi, 

meskipun "murid" tampak kesakitan. Temuan Utama 

Milgram menemukan bahwa kepatuhan seseorang sering kali meningkat 

 

ketika: 

 

1. Ada Otoritas yang Dipercaya: Seseorang lebih cenderung patuh jika 

perintah datang dari sosok otoritas atau institusi yang dianggap kredibel. 

2. Jarak Emosional dengan Korban: Kepatuhan lebih tinggi ketika partisipan 

tidak melihat atau mendengar reaksi korban secara langsung. 
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3. Pengalihan Tanggung Jawab: Partisipan sering mengalihkan tanggung 

jawab kepada otoritas, merasa bahwa mereka hanya "melakukan perintah." 

Eksperimen ini memberikan wawasan tentang bagaimana tekanan sosial 

dan otoritas bisa membuat individu melakukan tindakan yang melawan moralitas 

mereka, yang relevan dalam konteks memahami perilaku manusia dalam situasi 

konflik atau kekerasan. 

2.2 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel 

dependen yaitu kepatuhan wajib pajak dan empat variabel independen yang terdiri 

dari pengetahuan pajak, sanksi perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan kualitas 

pelayanan. Kelima variabel dalam penelitian ini diukur dengan indikator dalam 

kuesioner yang diukur dengan Skala Likert 5 poin. 

2.3 Penelitian terdahulu 

Berikut adalah table penelitian terdahulu yang tersaji pada tabel 2.1 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

No Peneliti (Tahun) Variabel, Sampel, dan Alat 
analisis 

Hasil Penelitian 

1. Riano Roy 

Purnaditya, 

Abdul Rohman, 

(2015) 

Variabel Independen 
X1 = Pemahaman Wajib 

Pajak 

X2 = Kualitas Pelayanan 

X3 = Sanksi Pajak 

 

Variabel Indepeden 

Y = Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Sampel = Wajib Pajak PBB- 

P2 Desa Baturetno 

a. Pemahaman wajib 

pajak, kualitas 

pelayanan, dan 

sanksi pajak secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak. 

b. Pemahaman wajib 

pajak secara 

parsial memiliki 
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No Peneliti (Tahun) Variabel, Sampel, dan Alat 
analisis 

Hasil Penelitian 

  Alat Analisis 
Regresi linear berganda 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

c. kualitas pelayanan 

secara parsial 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak 

2. Naifah Roidah 

Zahraninaif 

ahzahrani, 

(2019) 

Variabel Independen 

X1 = Pemahaman Pajak 

X2 = Pengetahuan Pajak 

X3 = Kualitas Pelayanan 

Pajak 

X4 = Sanksi Pajak 

Variabel Indepeden 

Y = Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

 

Sampel = Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

 

Alat Analisis 

Regresi linear berganda 

a. Pemahaman Pajak 

berpengaruh 

positif terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi. 

b. Pengetahuan Pajak 

berpengaruh 

positif terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi. 

c. Kualitas Pelayanan 

Pajak tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi. 

d. Sanksi Pajak tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang 
Pribadi. 

3. Adi Putri Nur 

Rohmah, 

Zulaikha.(2023) 

Variabel Independen 
X1 = Pengetahuan Pajak 

X2 = Sanksi Perpajakan 

X3 = Kesadaran Wajib Pajak 

X4 = Kualitas Pelayanan 

 

Variabel Indepeden 
Y = Kepatuhan Wajib Pajak 

a. Pengetahuan pajak 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak PBB- 

P2. 

b. Sanksi perpajakan 

berpengaruh 
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No Peneliti (Tahun) Variabel, Sampel, dan Alat 
analisis 

Hasil Penelitian 

  
Sampel = Wajib Pajak PBB- 

P2 Desa Baturetno 

 

Alat Analisis 

Regresi linear berganda 

signifikan positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak PBB- 

P2. 

c. Kesadaran wajib 

pajak berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak PBB 

P2. 

d. Kualitas pelayanan 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak PBB- 
P2. 

Sumber : Diolah penulis, 2024 

 

 

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

 

2.4.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

2.4.1.1 Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak menekankan 

bahwa pemahaman dan pengetahuan yang baik tentang perpajakan memiliki 

pengaruh besar terhadap kepatuhan wajib pajak. Secara umum, semakin tinggi 

pengetahuan seseorang tentang perpajakan, semakin tinggi pula kemungkinan 

mereka akan patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya. 

Pengetahuan perpajakan tidak hanya mendorong kesadaran tetapi juga 

mengurangi resistensi terhadap peraturan pajak. Wajib pajak yang memiliki 

pengetahuan yang baik cenderung memiliki persepsi positif terhadap kepatuhan 



11 
 

 

 

 

 

pajak, karena merasa lebih yakin dan percaya diri dalam memenuhi kewajiban 

pajaknya. 

H1 : Pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak PBB-P2. 

2.4.1.2 Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Implikasi sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak menyatakan 

bahwa penerapan sanksi atau hukuman yang efektif dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan berfungsi sebagai instrumen pencegah 

(deterrent effect) bagi wajib pajak untuk tidak melanggar aturan perpajakan. 

Secara teori, sanksi yang jelas dan tegas dapat mengurangi niat untuk menghindari 

atau menunda kewajiban pajak. 

Menurut teori ini, wajib pajak sering melakukan perhitungan untung-rugi 

(cost-benefit analysis) terkait kepatuhan mereka. Jika biaya pelanggaran pajak 

(dalam bentuk sanksi) lebih besar dibandingkan potensi keuntungan dari 

penghindaran pajak, maka wajib pajak lebih cenderung mematuhi aturan. Dengan 

kata lain, penerapan sanksi yang efektif mengubah perilaku wajib pajak melalui 

insentif negatif. 

H2 : Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

PBB-P2 

2.4.1.3 Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
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Kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan pajak adalah konsep yang 

menggambarkan sejauh mana individu atau entitas memiliki pemahaman dan 

sikap positif terhadap kewajiban membayar pajak. 

Kesadaran ini dianggap sebagai faktor penting yang mendorong 

kepatuhan pajak secara sukarela. Ketika wajib pajak memiliki kesadaran yang 

tinggi tentang peran pajak dalam pembangunan dan manfaatnya bagi masyarakat, 

mereka cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajiban pajak tanpa harus 

ditekan atau dipaksa. 

H3 : Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

PBB-P2 

2.4.1.4 Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak adalah konsep yang 

menyatakan bahwa pelayanan yang baik dari pihak otoritas pajak dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Ketika wajib pajak merasa dilayani dengan 

baik, mereka cenderung lebih patuh dalam melaporkan dan membayar pajak 

secara tepat waktu. Pelayanan berkualitas membantu menciptakan hubungan 

positif antara otoritas pajak dan wajib pajak, yang pada akhirnya mendorong 

kepatuhan sukarela. 

Kualitas pelayanan yang baik meningkatkan kepuasan wajib pajak dan 

membangun kepercayaan terhadap otoritas pajak. Wajib pajak yang puas dengan 

pelayanan biasanya lebih patuh dalam memenuhi kewajiban pajak karena merasa 

didukung dan dipermudah. Di sisi lain, pelayanan yang buruk atau tidak memadai 
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dapat menyebabkan ketidakpuasan, yang berpotensi menurunkan tingkat 

kepatuhan. 

H4 : Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak PBB-P2 

2.4.2 Kerangka Penelitian 

Model kerangka penelitian menempatkan Pengetahuan Pajak, Sanksi 

Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Kualitas Pelayanan sebagai variable 

independen, serta Kepatuhan Wajib Pajak sebagai variabel dependen. Adapun 

kerangka penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Peneliti memilih penelitian yang bersifat Explanatory Riset dengan 

Pendekatan Metode Kuantitatif. 

Penelitian eksplanatori bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan sebab- 

akibat yang terjadi di antara variabel-variabel. Penelitian ini sering menggunakan 

metode kuantitatif untuk menguji hipotesis (Cooper, D. R., & Schindler, P. S. 

2014). 

Peneliti melakukan pendekatan kuantitatif dengan menguji hipotesis untuk 

menyusun penelitian ini. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk mencari pola, 

hubungan, atau perbandingan tertentu. 

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan teknik pengambilan sampel yang 

biasanya bersifat acak. Data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian 

yang terstruktur dan dianalisis dengan statistik untuk menguji hipotesis atau 

asumsi yang telah dirumuskan sebelumnya (Sugiyono 2017) 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi 
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Populasi merupakan Seluruh Wajib Pajak Bumi dan Bangunan Sektor 

Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) sebanyak 784.008 yang terdaftar di Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Bojonegoro.. 

3.2.2 Sampel 

Sampel ditentukan melalui metode convenience sampling yang berfokus 

pada kedekatan dengan peneliti dengan memepertimbangkan kemudahan 

aksesibilitas saat pengumpulan informasi populasi. Berdasarkan jumlah populasi 

penelitian, penghitungan sampel dengan Rumus Slovin didapatkan: 

N 

n = 

1 + N e
2
 

 

 

Keterangan: 

n = total sampel 

N= total populasi 

e = batas toleransi kesalahan 

Penghitungan menghasilkan minimum sampel sebanyak 100 sampel 

dengan batas toleransi kesalahan sebesar 10% 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis data 

 

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data Primer 

menurut (Supomo 2018) adalah data penelitian yang diperoleh dari penulis 

langsung dari narasumber terkait (tidak melalui Perantara). 

3.3.2 Sumber Data 
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Sumber data diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh 

penulis kepada objek sampel penelitian. Kuesioner adalah memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertuis kepada responden untuk 

dijawab yang kemudian dikumpulkan menjadi data (Sugiyono 2017) 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik penyebaran kuesioner dengan menggunakan metode skala likert 5 (lima) 

point dalam memperhitungkan hasilnya. Dalam penelitian ini responden 

menentukan seberapa besar tingkat persetujuan yang telah tersedia dalam 

perntanyaan dan pernyataan yang tertulis dlam kuesioner. 

Tabel 3. 1 Pernyataan Persetujuan 
 

No Pernyataan Persetujuan Skor 
1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Netral 3 

4 Setuju 4 
5 Sangat Setuju 5 

Sumber: Diolah Penulis 

 

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

(Sugiyono 2017) menjelaskan definisi operasional sebagai usaha untuk 

mengidentifikasi variabel secara lebih spesifik sehingga variabel tersebut dapat 

diamati, diukur, dan dioperasionalkan dalam bentuk data penelitian. Definisi 

operasional harus memberikan petunjuk tentang bagaimana variabel diukur dalam 

penelitian. 

Tabel 3.2 dibawah ini menunjukan bagaimana definisi operasional dan 

pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian Pengaruh Pengetahuan 
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Pajak, Sanksi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak PBB-P2 di Kabupaten Bojonegoro. 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

Variabel Definisi Indikator Skala Sumber 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(Y) 

Kepatuhan  Wajib 

Pajak  merupakan 

suatu keadaan  di 

mana wajib pajak 

memenuhi semua 

kewajiban 

perpajakan  dan 

melaksanakan hak 

perpajakannya 

Kepatuhan 

dalam 

membayar 

pajak Tepat 

Waktu. 

 

Kepatuhan 

dalam 

membayar 

tunggakan. 

Likert 
 

 

 

 

 

Likert 

(Nur 

Ghailina 

AS'ari 

2018) 

Pengetahuan 

Pajak (X1) 

Pengaruh 

pengetahuan pajak 

terhadap kepatuhan 

wajib    pajak 

menekankan 

bahwa pemahaman 

dan pengetahuan 

yang baik tentang 

perpajakan 

memiliki pengaruh 

besar  terhadap 

kepatuhan  wajib 

pajak. 

Tingkat 

Pengetahuan 

Wajib Pajak 

tentang konsep 

pajak terutang, 

kewajiban 

pembayaran 

dan pelaporan 

Likert (Nur 

Ghailina 

AS'ari 

2018) 

Sanksi 

Perpajakan 

(X2) 

Implikasi sanksi 

perpajakan 

terhadap kepatuhan 

wajib  pajak 

menyatakan bahwa 

penerapan sanksi 

atau hukuman yang 

Persepsi wajib 

pajak terhadap 

sanksi 

perpajakan 

yang 

dikenakan 

bagi pelanggar 

Likert (Nur 

Ghailina 

AS'ari 

2018) 
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 efektif  dapat 

meningkatkan 

kepatuhan wajib 

pajak 

aturan pajak 

 

Tingkat 

Efektifitas 

Sanksi 

Perpajakan 

terhadap 

kepatuhan 

pajak 

 

 

Likert 

 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

(X3) 

Kesadaran   wajib 

pajak terhadap 

kepatuhan    pajak 

adalah  konsep 

yang 

menggambarkan 

sejauh    mana 

individu atau 

entitas memiliki 

pemahaman dan 

sikap positif 

terhadap kewajiban 

membayar pajak 

Persepsi Wajib 

Pajak tentang 

penggunaan 

dana pajak 

 

Tingkat 

kesadaran 

wajib pajak 

akan 

kewajiban 

perpajakannya 

Likert 

 

 

 

 

Likert 

(Nur 

Ghailina 

AS'ari 

2018) 

Kualitas 

Pelayanan 

(X4) 

Kualitas pelayanan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak adalah 

konsep   yang 

menyatakan bahwa 

pelayanan  yang 

baik dari pihak 

otoritas pajak dapat 

meningkatkan 

kepatuhan wajib 

pajak 

Keandalan 

Ketanggapan 

Kesopanan 

Kepuasan 

Likert 

Likert 

Likert 

Likert 

(Nur 

Ghailina 

AS'ari 

2018) 

Sumber: Diolah Penulis 
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Deskrptif 

Teori analisis deskriptif menurut (Ghozali 2021) adalah salah satu 

pendekatan dalam analisis statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis data dalam bentuk tabel, grafik, atau pengukuran statistik sederhana. 

Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik 

data tanpa membuat kesimpulan yang bersifat inferensial. 

Analisa statistik deskriptif memiliki tujuan untuk mendiskripsikan data 

dengan menganalisis nilai dari rata-rata ( mean ), Modus ( Mo ), Minimum ( Min 

), Maksimum ( Max ), Standar Devisiasi ( SD ). 

 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

 

3.6.2.1 Uji Validasi 

Menurut (Ghozali 2021) Uji Validasi berfungsi untuk mengukur valid 

atau sah tidaknya suatu kuesioner. Apabila pertanyaan dalam kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan perihal yang akan diukur oleh kuesioner tersebut maka 

kuesioner dinyatakan valid Jika r hitung > r table maka dapat dinyatakan valid. 

3.6.2.2 Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas adalah metode yang digunakan untuk menilai sejauh mana 

kuesioner, yang berfungsi sebagai indikator variabel atau konstruk, dapat 

diandalkan (Ghozali, 2018). Jika jawaban responden terhadap pertanyaan 

menunjukkan konsistensi atau kestabilan dari waktu ke waktu, maka kuesioner 

tersebut dinyatakan reliabel atau handal. Peneliti akan menggunakan metode One 

Shoot (pengukuran satu kali). 



20 
 

 

 

 

 

One Shot (pengukuran satu kali): Responden hanya menjawab sekali, dan 

hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau dianalisis korelasi antar 

jawaban. Suatu kuesioner dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih dari 

0,70. 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali dalam bukunya "Aplikasi Analisis Multivariate 

dengan Program IBM SPSS 25" (2021), uji normalitas adalah metode yang 

digunakan untuk menguji apakah data dalam model regresi berdistribusi normal. 

Asumsi normalitas ini penting dalam analisis statistik parametrik, karena hasil 

analisis regresi hanya akan valid jika residual model regresi berdistribusi normal. 

Ghozali menyebutkan bahwa untuk melakukan uji normalitas, dapat digunakan 

beberapa metode, seperti: 

1. Analisis Grafik 

Dengan melihat grafik histogram residual atau normal probability plot (P- 

P Plot), data yang terdistribusi normal akan membentuk pola seperti garis 

diagonal pada P-P Plot. 

2. Uji Statistik 

Beberapa uji statistik seperti uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

juga dapat digunakan untuk menguji normalitas secara numerik. Pada 

metode ini, jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dianggap berdistribusi 

normal. 

 

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas dilakukan untuk menilai apakah terdapat korelasi 

antar variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2011). Model regresi 

yang baik seharusnya bebas dari multikolinearitas. 

Untuk mendeteksi keberadaannya, digunakan uji tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut: jika nilai 

tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka model tidak mengalami multikolinearitas; 

namun, jika nilai tolerance ≤ 0,1 dan VIF ≥ 10, maka terdapat indikasi 

multikolinearitas dalam model tersebut. 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi (Ghozali, 

2018). Pengujian ini biasanya dilakukan dengan analisis scatter plot. Jika titik-titik 

pada scatter plot tersebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu, dan tidak 

hanya berkumpul di atas atau di bawah sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa 

heteroskedastisitas tidak terjadi. Sebaliknya, jika titik-titik membentuk pola 

tertentu atau terkumpul pada area tertentu, maka ada indikasi terjadinya 

heteroskedastisitas. Penyebaran acak di sekitar angka 0 pada sumbu Y 

menunjukkan bahwa model bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

3.6.4 Uji Regresi Linier Berganda 

Penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda. Model regresi 

penelitian dijabarkan di bawah ini: 

Y= α + β1 Pengetahuan Pajak + β2 Sanksi Perpajakan + β3 Kesadaran Wajib 

Pajak + β4 Kualitas Pelayanan + e 

Keterangan: 
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Y = kepatuhan wajib pajak 

α = konstanta 

β1 = variabel pengetahuan pajak 

β2 = variabel sanksi perpajakan 

β3 = variabel kesadaran wajib pajak 

β4 = variabel kualitas pelayanan 

e = eror 

3.6.4.1 Uji Kelayakan Model 

1. Uji Koefisien Determinasi R Square 

 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

model regresi mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen (Ghozali, 

2018). Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1. Jika nilai R² rendah, hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kemampuan terbatas dalam 

menjelaskan variasi pada variabel dependen. Sebaliknya, nilai R² yang mendekati 

1 menunjukkan bahwa variabel independen hampir sepenuhnya memberikan 

informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

2. Uji F 

Uji F bertujuan untuk menilai apakah seluruh variabel independen 

dalam model regresi secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Pengujian ini dilakukan dengan mengevaluasi 

nilai signifikansi F. Jika nilai signifikansi F < 0,05, maka hipotesis alternatif 

diterima, yang berarti bahwa variabel independen secara simultan dan signifikan 

memengaruhi variabel dependen. Uji ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05 

sebagai batasan untuk pengambilan keputusan. 
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3.6.4.2 Uji Hipotesis 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 

pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 

Uji T adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

dependen terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen. 

Penetapan untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak adalah sebagai 

berikut: 

Membandingkan t hitung dengan t tabel 

 

1) Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh 

signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. Artinya tidak ada pengaruh 

signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel 

dependen 
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BAB IV 
 

PEMBAHASAN 
 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

primer. Data yang digunakan adalah hasil quesioner yang telah diisi oleh Wajib 

Pajak PBB-P2 Kabupaten Bojonegoro. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan bantuan program pengolahan data SPSS. Populasi pada penelitian 

seluruh Wajib Pajak PBB-P2 pada Kabupaten Bojonegoro. Adapun metode 

pemilihan sampel ini menggunakan convenience sampling dengan kriteria yang 

telah ditentukan peneliti. 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak 

PBB P-2 Kabupaten Bojonegoro. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 74.008 

Wajib Pajak PBB-P2 di Kabupaten Bojonegoro. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner sebanyak 122 responden yang 

dilakukan menggunakan metode online yaitu melalui link google form. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh data dari pengiriman 

dan pengolahan data kuesioner dengan rincian sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4.2 : Rincian Penyebaran Kuesioner 

Sumber : Data diolah penulis 

Jumlah data yang disebarluaskan sebanyak 138 kuesioner dan yang 

memberikan respon sebanyak 122 kuesioner atau 88,40%. Kuesioner yang tidak 

memberikan respon sebanyak 16 kuesioner atau 11,59%, hal tersebut disebabkan 

Keterangan Jumlah Persentase 

Kuesioner yang disebarkan 138 100% 

Kuesioner yang kembali 122 88,40% 

Kuesioner yang tidak kembali 16 11,59% 

Kuesioner yang tidak dapat diolah 0 0% 

Kuesioner yang dapat diolah 122 88,40% 
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karena wajib pajak PBB-P2 yang kurang memahami tata cara pengisian google 

form sehingga tidak memberikan respon terkait kuesioner yang telah diberikan. 

Data kuesioner yang dapat diolah sebesar 122 responden. 

 

4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 

4.2.1 Uji Analisis Deskriptif 
 

Hasil  iUji iAnalisis  iDeskriptif  iatas i ipengetahuan  ipajak,  isanksi  ipajak, 

ikesadaran  iwajib ipajak, ikualitas  ipelayanan,  idan ikepatuhan  iwajib ipajak iPBB-P2 idi 

iKabupaten  iBojonegoro  idengan ijumlah  idata i122 iResponden. 

Tabel 4.2  iHasil iAnalisis  iDeskriptif 

Descriptive  iStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. iDeviation 

X1 122 6.00 10.00 8.2787 1.28090 

X2 122 6.00 10.00 8.4180 1.19807 

X3 122 6.00 10.00 8.3033 1.28494 

X4 122 6.00 10.00 8.2459 1.26172 

Y 122 6.00 10.00 8.4016 1.37666 

Valid iN 

i(listwise) 

122 
    

Sumber:  iOutput  iSPSS,2025 

Seluruh ivariabel idalam ipenelitian iini imenunjukkan  irentang iskor iantara i6 

ihingga i10, iyang imengindikasikan ibahwa ipersepsi  iresponden  iberada ipada ikategori 

isedang ihingga isangat  itinggi. iRentang iini imerupakan  ihasil  ipenjumlahan  idari iskala 

iLikert  i1 ihingga i5, iyang imencerminkan  ipenilaian  iresponden  iterhadap  imasing-

masing iindikator.  iSecara iumum,  itemuan iini imengisyaratkan  ibahwa iresponden 

imemberikan  itanggapan  iyang ipositif iterhadap  iseluruh idimensi  iyang iditeliti  idalam 

istudi iini. iKepatuhan  iWajib iPajak i(Y) imempunyai  inilai  irata-rata itertinggi  i(8,40), 

imenandakan  itingkat  ikepatuhan  iyang itergolong  itinggi imenunjukkan  ibahwa isecara 

iumum ipara iwajib ipajak idi iKabupaten iBojonegoro  imemiliki  itingkat  ikepatuhan  iyang 

ibaik iterhadap  ikewajiban  imembayar iPBB-P2 imenjadi  icerminan  idari ikesadaran  
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ipajak iyang isudah iterbentuk  idengan icukup ibaik idalam  imasyarakat  idiikuti  ioleh 

iSanksi  iPajak i(X2) idengan inilai irata-rata i8,42 imenandakan  ibahwa ikeberadaan  isanksi 

idalam  isistem  iperpajakan  idipandang icukup iefektif idan imemberikan  ipengaruh  

iterhadap  iperilaku  ikepatuhan  iwajib  ipajak. iSanksi iberperan  isebagai  ialat ipengendali 

iyang imampu  imeningkatkan  ikedisiplinan. 

Kesadaran  iWP i(X3) isebesar i8,30 imenandakan  ibahwa ikesadaran  iterhadap 

itanggung ijawab imembayar ipajak itelah idimiliki  ioleh imayoritas  iresponden. 

iPengetahuan  iPajak i(X1) idan iKualitas  iPelayanan  i(X4) ijuga imenunjukkan  irata-rata 

itinggi, itetapi  isedikit  ilebih irendah  idari ivariabel  ilainnya.  iSemua ivariabel  ijuga 

imemiliki  isimpangan  ibaku i(Std iDeviation) isekitar i1,2 i– i1,4, imenunjukkan  ibahwa 

isebaran  idata irelatif imerata idan itidak iterlalu  ibervariasi  idi iantara iresponden 

imengindikasikan  ibahwa ipersepsi  iresponden  iterhadap  isetiap ivariabel irelatif 

ikonsisten,  idan itidak iterdapat  iperbedaan  iyang imencolok  iantar iindividu  i(Aeni  i& 

iBudyastuti,  i2024). 

Semua ivariabel  iyang idianalisis  idalam  ipenelitian  iini itergolong idalam 

ikategori  itinggi, isebagaimana itercermin idari iskor iyang idiperoleh  ipada imasing-

masing iindikator,  iyang imenunjukkan  ibahwa ipersepsi  iresponden  iterhadap  ivariabel-

variabel  itersebut  icenderung isangat  ipositif.,  ibaik idari isisi  ipengetahuan,  ikesadaran, 

imaupun ikepatuhan, idengan idistribusi  idata iyang irelatif ikonsisten. iHal iini 

imenunjukkan  ibahwa iresponden  imemiliki  ipersepsi  ipositif iterhadap isistem 

iperpajakan  iPBB-P2 idi iKabupaten iBojonegoro. 

4.2.2 Uji Validitas 
 

Uji ivaliditas idalam ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imengukur isejauh imana 

isetiap ibutir ipertanyaan idalam iinstrumen ikuesioner isecara iakurat 

imerepresentasikan  ikonstruk iatau ivariabel iyang ihendak iditeliti. iValiditas 

imengindikasikan  ikemampuan iinstrumen idalam imengukur iaspek iyang imemang 

idimaksud iuntuk idiukur. iProses ipengujian idilakukan imelalui ianalisis ikorelasi 
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iPearson iProduct iMoment, iyang imengkaji ihubungan iantara iskor imasing-masing 

iitem idengan itotal iskor ivariabel iterkait. iItem idinyatakan ivalid iapabila imenunjukkan 

ikorelasi iyang itinggi idengan iskor itotal, ikarena ihal iini imengindikasikan ibahwa iitem 

itersebut isecara ikonsisten imampu imencerminkan ikonstruk iyang idimaksud. 

iMenurut i(Ghozali, i2021)Metode iini imerujuk ipada ipandangan iyang imenjelaskan 

ibahwa ikorelasi iPearson idapat idigunakan iuntuk imenguji ikonsistensi iinternal iitem 

idalam ikonteks ipengukuran ikonsep idalam ipenelitian ikuantitatif. 

Tabel  i4.3  iHasil  iUji  iValiditas 

 

Sumber:  iOutput  iSPSS,2025 

Hasil  ianalisis  ipada iTabel i4.1, iseluruh  iitem imenunjukkan  inilai isignifikansi 

i(Sig. i2-tailed) i< i0,01-0.03 imencerminkan  ibahwa iseluruh  iitem imempunyai  

ihubungan  iyang isignifikan  idengan itotal iskor ikonstruk ipada itaraf isignifikansi  isebesar 

i5% i(α i= i0,05), isehingga idapat  idinyatakan  ivalid. iBerdasarkan  ihasil ipengujian 

ivaliditas  iyang idilakukan imelalui ipendekatan ikomparatif  iantara inilai ir ihitung idan ir 

itabel, idiperoleh  ibahwa inilai ir itabel ipada itingkat  isignifikansi  i5% i(α i= i0,05) idengan 
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ijumlah iresponden  isebanyak  i122 iadalah isebesar i0,1484.  iSetiap iitem idalam 

iinstrumen  ikuesioner idianalisis imenggunakan  iteknik  ikorelasi  iPearson  iuntuk imenilai 

ihubungan  iantara iskor iindividu  iitem idengan itotal iskor ikonstruk  iterkait.  iHasil ianalisis 

imenunjukkan  ibahwa iseluruh iitem imemiliki  inilai ir ihitung iyang imelampaui iambang 

ibatas ir itabel,  idengan irentang inilai  ikorelasi  iantara i0,2 ihingga i0,893. iHal iini 

imengindikasikan  ibahwa iseluruh iitem idalam  ikuesioner  imemiliki ivaliditas  iyang 

imemadai  idan ilayak idigunakan  idalam  ipengukuran  ivariabel  ipenelitian..  iArtinya, 

iseluruh iitem  idalam ikuesioner imemiliki  ikekuatan ihubungan  iyang icukup ihingga ikuat 

iterhadap  ikonstruk iyang idiukur, isehingga idapat  idisimpulkan ibahwa isetiap iitem 

imemenuhi  ikriteria ivaliditas  i(Azizah  i& iChalimatusadiah,  i2025). 

Pemenuhan  ivaliditas  iitem imencakup  ikeseluruhan  ivariabel  iyang iditeliti, 

iyakni iPengetahuan  iPajak i(X1), iSanksi  iPajak i(X2), iKesadaran  iWajib iPajak i(X3), 

iKualitas iPelayanan  i(X4), iserta iKepatuhan  iWajib iPajak  i(Y). iDengan iseluruh  iitem 

idalam  ikuesioner  iterbukti  imemiliki  ivaliditas  iyang imemenuhi  ikriteria,  imaka 

iinstrumen  iyang idigunakan  idalam  ipenelitian  iini idapat idinyatakan  ilayak idan iandal 

isebagai  ialat  iuntuk imengumpulkan  idata iyang isesuai  idengan ikonstruk  iyang 

idiukurValiditas  iyang ibaik imemastikan  ibahwa ibutir-butir ipertanyaan  idalam 

ikuesioner imampu imencerminkan  isecara iakurat  iaspek-aspek iyang ihendak iditeliti, 

iserta imendukung iintegritas  idan iketepatan  idata iyang idiperoleh  idari ipara iresponden 

idi iKabupaten  iBojonegoro  iterkait  ikepatuhan  iwajib ipajak  iPBB-P2 

4.2.3 Uji Reliabilitas  
 

Menurut i(Ghozali, i2018) iPengujian ireliabilitas ibertujuan iuntuk 

imenilai ikonsistensi iinternal idari iinstrumen ipenelitian, idengan 

imenggunakan ikoefisien iCronbach’s iAlpha isebagai iindikator. iSuatu 

iinstrumen idinyatakan ireliabel iapabila inilai iCronbach’s iAlpha iyang 

idiperoleh imelebihi iangka i0,70. 
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iTabel  i 4.4  iHasil  iUji  iReliabilitas  i i 

Item-Total iStatistics 

 

Scale iMean iif 

iItem iDeleted 

Scale iVariance 

iif iItem iDeleted 

Corrected iItem-

Total 

iCorrelation 

Cronbach's 

iAlpha iif i     Item 

iDeleted 

Pengetahuan iPajak 33.4180 13.634 .631 .706 

Sanksi iPajak 33.2459 14.699 .616 .716 

Kesadaran iWP 33.4098 14.624 .513 .747 

Kualitas iPelayanan 33.4672 13.441 .679 .690 

Kepatuhan iWP 33.3115 15.621 .349 .806 

Sumber:  iOutput  iSPSS,2025 

Berdasarkan iTabel i5, imenyajikan inilai iCorrected iItem–Total 

iCorrelation iserta iCronbach’s iAlpha iif iItem iDeleted iuntuk imasing-masing 

ivariabel, iyaitu iPengetahuan iPajak i(X1), iSanksi iPajak i(X2), iKesadaran 

iWajib iPajak i(X3), idan iKualitas iPelayanan i(X4). iHasil ianalisis 

imenunjukkan ibahwa iseluruh iitem imemiliki inilai iCorrected iItem–Total 

iCorrelation iyang imelebihi iangka i0,60, iyang imengindikasikan iadanya 

ikorelasi iyang ikuat iantara isetiap iitem idengan itotal iskor ikonstruknya. 

iTemuan iini imengimplikasikan ibahwa imasing-masing iitem iberkontribusi 

isecara ipositif iterhadap ikonsistensi iinternal idari ikonstruk iyang idiukur. 

Selanjutnya, inilai iCronbach’s iAlpha iif iItem iDeleted iberkisar iantara 

i0,690 ihingga i0,806. iRentang inilai itersebut imenunjukkan ibahwa 

ipenghapusan isalah isatu iitem itidak iakan imemberikan ipeningkatan iyang 

iberarti iterhadap ikoefisien ireliabilitas itotal. iDengan idemikian, itidak 

iterdapat iitem iyang iperlu idieliminasi idalam irangka imeningkatkan 

ireliabilitas iinstrumen i(Usman iet ial., i2022). iTemuan iini imendukung 

ikesimpulan ibahwa iseluruh iitem idalam iinstrumen ipenelitian imenunjukkan 

itingkat ikonsistensi iinternal iyang imemadai. iDengan idemikian, iinstrumen 

iyang idigunakan idapat idikategorikan ireliabel idalam imengukur ikonstruk 

ivariabel iPengetahuan iPajak i(X1), iSanksi iPajak i(X2), iKesadaran iWajib 

iPajak i(X3), iKualitas iPelayanan i(X4), idan iKepatuhan iWajib iPajak i(Y) 
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isecara ikonsisten.. 

I         Tabel  i 4.5  iHasil  iUji  iReliabilitas  i i i i i 

Reliability  iStatistics 

Cronbach's  

iAlpha 

N iof 

iItems 

.776 5 

Sumber: iOutput iSPSS,2025 

Nilai  iCronbach's  iAlpha isebesar i0,776 imengindikasikan  ibahwa iinstrumen 

ipenelitian  imemiliki  itingkat  ireliabilitas  iyang ibaik. iKarena inilai itersebut imelebihi 

ibatas iminimum  i0,70, imaka ikuesioner  iyang idigunakan  idalam  imengukur ivariabel 

iPengetahuan  iPajak i(X1), iSanksi  iPajak i(X2), iKesadaran  iWajib iPajak i(X3), iKualitas 

iPelayanan  i(X4), iserta iKepatuhan  iWajib iPajak i(Y) idinyatakan  iandal  idan ikonsisten 

idalam  imengukur ikonstruk  iyang idimaksud. 

4.2.4 Uji  Normalitas 

 

Uji  inormalitas ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah idata iresidual 

iterdistribusi isecara inormal. iDalam ipenelitian iini, iuji inormalitas idilakukan 

imenggunakan imetode iOne-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest iterhadap 

inilai iresidual itak iterstandarisasi. 
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Tabel  i 4.6  iHasil     iUji  iNormalitas 

One-Sample  iKolmogorov-Smirnov  iTest 

 

Unstandardi

zed iResidual 

N 122 

Normal iParameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. iDeviation 1.27933458 

Most iExtreme  iDifferences Absolute .068 

Positive .050 

Negative -.068 

Test iStatistic .068 

Asymp. iSig.  i(2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte iCarlo  iSig. i(2-tailed)
e
 Sig. .172 

99% iConfidence  

iInterval 

Lower  iBound .084 

Upper  iBound .260 

Sumber:  iOutput  iSPSS,2025 

Hasil ianalisis iuji inormalitas iyang idilakukan imelalui imetode iOne-

Sample iKolmogorov-Smirnov iTest iterhadap inilai iresidual iyang itidak 

iterstandarisasi imenunjukkan ibahwa idata iresidual itidak iberbeda isecara 

isignifikan idari idistribusi inormal i(Khairunnisa iet ial., i2023). iHal iini 

ididasarkan ipada inilai iAsymp. iSig. i(2-tailed) isebesar i0,2, iyang iberada idi 

iatas iambang isignifikansi i0,05, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa idata 

iresidual idalam imodel iregresi iberdistribusi inormal. 

Uji inormalitas idalam ipenelitian iini idilakukan iuntuk imengevaluasi 

iapakah iresidual idari imodel iregresi imemiliki idistribusi inormal. iSalah isatu 

imetode iyang idigunakan iuntuk imendukung ianalisis iini iadalah idengan 

imengamati igrafik iNormal iProbability iPlot i(P–P iPlot) idari iresidual iyang 

itelah idistandarisasi. iPemenuhan iasumsi inormalitas iini ipenting ikarena 

idapat imemengaruhi ikeakuratan ihasil iestimasi iserta iinterpretasi iterhadap 

imodel iregresi iyang iditerapkan. iNormal iProbability iPlot i(P-P iPlot) iuntuk 

imemberikan ivisualisasi iapakah idata iresidual itersebar imengikuti igaris 
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inormal. iDengan iterpenuhinya iasumsi inormalitas, imaka idata iresidual ilayak 

idigunakan idalam ianalisis ilebih ilanjut, iyang imemungkinkan ikesimpulan 

iyang ilebih idapat idipercaya idan ivalid idari imodel iyang idiuji. iHasil 

ipengujian inormalitas idapat idilihat ipada iGambar iberikut: 

Gambar i4.1 iHasil iUji iNormalitas i 

 

Sumber: iOutput iSPSS,2025 

Berdasarkan ivisualisasi ipada igambar, idistribusi iresidual 

imenunjukkan ipola iyang itersebar imendekati igaris idiagonal, iyang 

imerupakan iindikator idari isebaran inormal. iPenyebaran iini imencerminkan 

ibahwa iresidual ipada imodel iregresi itidak imengalami ipenyimpangan 

isignifikan iterhadap igaris inormal, iartinya iasumsi inormalitas idapat 

idisimpulkan itelah iterpenuhi. iDengan iterpenuhinya iasumsi iini, imaka idata 

iresidual ilayak idigunakan iuntuk ianalisis ilanjutan itanpa ikekhawatiran 

iadanya ipelanggaran iasumsi idasar iregresi. iHal iini imemperkuat ivaliditas 

imodel iserta imeningkatkan itingkat ikepercayaan iterhadap ihasil idan 

ikesimpulan iyang idiperoleh idari ianalisis iregresi itersebut i(Khairunnisa idkk., 

i2023). 
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4.2.5 Uji Multikolinearitas 
 

Uji imultikolinearitas ibertujuan iuntuk imengidentifikasi ikeberadaan 

ihubungan iyang itinggi iatau ikorelasi ikuat idi iantara ivariabel-variabel 

iindependen idalam isuatu imodel iregresi. iDeteksi iterhadap imultikolinearitas 

ipenting idilakukan ikarena ikeberadaan ihubungan iyang itinggi iantar ivariabel 

ibebas idapat imemengaruhi ikestabilan idan iinterpretasi ikoefisien iregresi 

idalam imodel iyang idibangun. 

Tabel 4.7  iHasil  iUji  iMultikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d iCoefficients 

Standardiz

ed 

iCoefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

iStatistics 

B 

Std. 

iError Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 4.410 1.023  4.310 <,001   

Pengetahuan 

iPajak 
.030 .126 .028 .239 .811 .531 1.885 

Sanksi iPajak .112 .139 .092 .812 .419 .570 1.754 

Kesadaran iWP .043 .109 .040 .392 .696 .710 1.409 

Kualitas 

iPelayanan 
.295 .126 .271 2.348 .021 .555 1.802 

a. iDependent iVariable: iKepatuhan iWajib iPajak 

 

Sumber:  iOutput  iSPSS,2025 

Pengujian imultikolinearitas idilakukan iuntuk imendeteksi 

ikemungkinan iadanya ikorelasi itinggi iantar ivariabel iindependen idalam 

imodel iregresi, iyang idapat imenyebabkan ikesulitan idalam imemisahkan 

ikontribusi imasing-masing ivariabel iterhadap ivariabel idependen. iAnalisis iini 

iumumnya imenggunakan iindikator iTolerance idan iVariance iInflation iFactor 

i(VIF). iNilai iTolerance idi ibawah i0,10 idan iVIF iyang imelebihi iangka i10 

imenjadi iindikator iadanya imultikolinearitas. iNilai iTolerance iyang irendah 

imenandakan iadanya ihubungan iyang ikuat iantara isatu ivariabel ibebas 
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idengan ivariabel ibebas ilainnya, iyang idapat imengganggu iestimasi 

iparameter imodel. iSementara iitu, iVIF iyang itinggi imenunjukkan ibahwa 

ivariabel iindependen itersebut isangat idipengaruhi ioleh ivariabel ilain idalam 

imodel, isehingga imenurunkan ikestabilan idan ikeakuratan ihasil iestimasi 

iregresi i(Mawwadah iet ial., i2023). 

Hasil ianalisis iregresi imenunjukkan ibahwa iseluruh ivariabel 

iindependen imemiliki inilai iTolerance idi iatas i0,10 idan inilai iVIF iberada 

idalam irentang i1,409 ihingga i1,885. iTemuan iini imengindikasikan itidak 

iadanya imultikolinearitas iyang isignifikan idi iantara ivariabel-variabel ibebas 

iyang iditeliti. iNilai iTolerance iyang itinggi iserta iVIF iyang irelatif irendah 

imencerminkan ibahwa imasing-masing ivariabel iindependen itidak imengalami 

ikorelasi iyang iberlebihan isatu isama ilain, isehingga ikontribusi imasing-

masing ivariabel iterhadap imodel idapat idiestimasi isecara iakurat idan itidak 

ibias.. iDengan idemikian, idapat idisimpulkan ibahwa imodel iregresi iini ibebas 

idari igejala imultikolinearitas, iyang iberarti imasing-masing ivariabel 

iindependen idapat idiandalkan iuntuk imenjelaskan ivariabilitas ivariabel 

idependen isecara iterpisah itanpa idistorsi iyang idisebabkan ioleh ikorelasi 

itinggi iantar ivariabel iindependen. i 

 

4.2.6 Uji Heteroskedastisitas 
 

Uji iheteroskedastisitas idilakukan iuntuk imengidentifikasi iadanya 

iketidakhomogenan ivarians iresidual ipada iberbagai itingkat inilai iprediksi 

idalam imodel iregresi. iKondisi iini, iyang idikenal isebagai 

iheteroskedastisitas, iberpotensi imengganggu ivaliditas iestimasi iparameter 

iregresi idan imenghasilkan iinterpretasi iyang ibias. iSalah isatu ipendekatan 

iyang ilazim iditerapkan idalam imendeteksi igejala itersebut iadalah imelalui 

ianalisis iscatterplot, iyang imemvisualisasikan ihubungan iantara iresidual iyang 
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itelah idistudentisasi idengan inilai iprediksi iyang itelah idistandarisasi. 

iVisualisasi iini imemungkinkan ipeneliti iuntuk imengamati ipola idistribusi 

iresidual idan imengevaluasi iapakah iterdapat iindikasi ipenyimpangan idari 

iasumsi ihomoskedastisitas. i(Mawwadah idkk., i2023). 

Gambar i 4.2 . iHasil iUji iHeteroskedastisitas 

 

Sumber: iOutput iSPSS,2025 

Berdasarkan iinterpretasi iscatterplot ipada iGambar i3, idistribusi ititik-

titik iresidual imenunjukkan ipola ipenyebaran iyang iacak idi isekitar igaris 

ihorizontal i(nilai inol) itanpa imembentuk ipola itertentu, iseperti ibentuk ikipas 

iatau ipenyempitan. iPola itersebut imengindikasikan itidak iterjadinya 

iheteroskedastisitas idalam imodel iregresi iyang idianalisis. iPersebaran 

iresidual iyang imerata iini imencerminkan ibahwa ivarians ikesalahan ibersifat 

ihomogen idi iseluruh irentang inilai iprediktor, iyang imerupakan isyarat iutama 

iterpenuhinya iasumsi ihomoskedastisitas. iAsumsi iini ipenting ikarena 

ikeberadaannya imendukung ikeakuratan idan ikonsistensi iestimasi imodel 

iregresi. iOleh ikarena iitu, idapat idisimpulkan ibahwa imodel iregresi idalam 

ipenelitian iini imemenuhi iasumsi ihomoskedastisitas, isehingga ihasil ianalisis 

idapat idipercaya isecara istatistik. 
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4.2.7 Uji Linear Berganda 
 

Pengujian iregresi ilinear iberganda idigunakan iuntuk imenganalisis 

ipengaruh isecara isimultan imaupun iparsial idari ibeberapa ivariabel 

iindependen i(X) iterhadap isatu ivariabel idependen i(Y) i(Mawwadah iet ial., 

i2023). iAnalisis iini imemungkinkan ipeneliti iuntuk imenilai isejauh imana 

isetiap ivariabel ibebas iberkontribusi iterhadap iperubahan ipada ivariabel 

iterikat. iRincian ihasil ipengujian idisajikan ipada itabel iberikut. i 

Tabel i 4.8  iHasil iUji iRegresi iLinier iBerganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardiz

ed 

iCoefficient

s 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 4.410 1.023  4.310 <,001 

Pengetahuan iPajak i(X1) .030 .126 .028 .239 .811 

Sanksi iPajak i(X2) .112 .139 .092 .812 .419 

Kesadaran iWP i(X3) .043 .109 .040 .392 .696 

Kualitas iPelayanan i(X4) .295 .126 .271 2.348 .021 

a. iDependent iVariable: iKepatuhan iWajib iPajak i(Y) 

Sumber: iOutput iSPSS,2025 

Berdasarkan ihasil ianalisis iregresi ilinear iberganda iyang iditampilkan 

ipada iTabel i9, ipenelitian iini imengevaluasi ipengaruh idari iempat ivariabel 

iindependen iyaitu iPengetahuan iPajak i(X1), iSanksi iPajak i(X2), iKesadaran 

iWajib iPajak i(X3), idan iKualitas iPelayanan i(X4) iterhadap ivariabel 

idependen iKepatuhan iWajib iPajak i(Y). iHasil ipengujian imenunjukkan 

ibahwa idari ikeempat ivariabel iindependen iyang idianalisis, ihanya iKualitas 

iPelayanan i(X4) iyang isecara istatistik iberpengaruh isignifikan iterhadap 

iKepatuhan iWajib iPajak i(Y) ipada itingkat isignifikansi i5%. iHal iini 

iditunjukkan ioleh inilai isignifikansi isebesar i0,021 i(< i0,05), iyang 

imenandakan iadanya ipengaruh isignifikan isecara istatistik. iNilai ikoefisien 

iregresi itidak iterstandarisasi i(B) isebesar i0,295 imenunjukkan ibahwa isetiap 
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ipeningkatan isatu isatuan ipada iKualitas iPelayanan i(X4) iakan imeningkatkan 

inilai iKepatuhan iWajib iPajak i(Y) isebesar i0,295 isatuan, idengan iasumsi 

ibahwa ivariabel ilainnya itetap ikonstan. 

Sementara iitu, ivariabel iPengetahuan iPajak i(X1), iSanksi iPajak i(X2), 

idan iKesadaran iWajib iPajak i(X3) imasing-masing imemiliki inilai 

isignifikansi isebesar i0,811, i0,419, idan i0,696, iyang iseluruhnya imelebihi 

iambang ibatas i0,05. iIni imengindikasikan ibahwa iketiga ivariabel itersebut 

itidak imemberikan ikontribusi iyang isignifikan isecara istatistik iterhadap 

iKepatuhan iWajib iPajak i(Y) idalam imodel iregresi iyang idianalisis. iDengan 

idemikian, idapat idisimpulkan ibahwa idari ikeempat ivariabel iyang idiuji, 

ihanya iKualitas iPelayanan i(X4) iyang iberperan isignifikan idalam 

imenjelaskan ivariasi ipada itingkat ikepatuhan iwajib ipajak. iTemuan iini 

imenegaskan ipentingnya ipeningkatan ikualitas ipelayanan isebagai istrategi 

iuntuk imendorong ikepatuhan iwajib ipajak idi iwilayah ipenelitian. 

4.2.8 Uji Koefisien Determinasi R Square 

 

Uji ikoefisien ideterminasi ibertujuan iuntuk imengukur isejauh imana 

imodel iregresi imampu imenjelaskan iproporsi ivariabilitas iyang iterjadi ipada 

ivariabel idependen, iyaitu iKepatuhan iWajib iPajak i(Y) i(Ghozali, i2018). 

iAnalisis iini imemberikan igambaran imengenai ikekuatan iprediktif imodel 

idalam imenginterpretasikan iperubahan iyang iterjadi ipada ivariabel iterikat 

iberdasarkan ivariasi idari ivariabel ibebas iyang idigunakan.. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi R Square 

Model  iSummary 

Mode

l R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare Std.  iError  iof ithe iEstimate 

1 .371
a
 .138 .108 1.29994 

                             Sumber: iOutput iSPSS,2025 

Berdasarkan ihasil iyang iditampilkan idalam iTabel i10 ipada ibagian 
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iModel iSummary, inilai iR iSquare isebesar i0,138 imenunjukkan ibahwa 

isekitar i13,8% idari itotal ivariasi ipada ivariabel idependen, iyaitu iKepatuhan 

iWajib iPajak i(Y), idapat idijelaskan ioleh ikombinasi ivariabel iindependen 

iyang iterdiri idari iPengetahuan iPajak i(X1), iSanksi iPajak i(X2), iKesadaran 

iWajib iPajak i(X3), idan iKualitas iPelayanan i(X4). iSementara iitu, isebesar 

i86,2% ivariasi ilainnya idisebabkan ioleh ifaktor-faktor idi iluar imodel iyang 

itidak idimasukkan idalam ianalisis iini. iDengan idemikian, imeskipun 

ikontribusi ivariabel iindependen idalam imodel iini imasih iterbatas, imodel 

iregresi itetap imemberikan igambaran iawal iyang irelevan imengenai ipengaruh 

ibeberapa ifaktor iterhadap itingkat ikepatuhan iwajib ipajak. 

 

4.2.9 Uji F 
 

Uji iF ibertujuan iuntuk imengevaluasi iapakah isecara ibersama-sama 

iseluruh ivariabel iindependen idalam imodel iregresi imemberikan ipengaruh 

iyang isignifikan iterhadap ivariabel idependen i(Y). iPengujian iini ipenting 

iuntuk imenilai ikekuatan ihubungan isecara isimultan iantara ikeseluruhan 

ivariabel ibebas idengan ivariabel iterikat, iserta imengidentifikasi iapakah 

imodel iregresi iyang idigunakan ilayak iuntuk imenjelaskan ifenomena iyang 

iditeliti. 

                                             Tabel  i4.10 iHasil  iUji  iF 

ANOVA
a
 

Model 

Sum iof 

iSquares df 

Mean 

iSquare F Sig. 

1 Regression 31.607 4 7.902 4.676 .002
b
 

Residual 197.713 117 1.690   

Total 229.320 121    

                                  Sumber: iOutput iSPSS,2025 

Uji iF idalam ipenelitian iini idigunakan iuntuk imenguji iapakah 

ivariabel-variabel iindependen, iyaitu iPengetahuan iPajak i(X1), iSanksi iPajak 
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i(X2), iKesadaran iWajib iPajak i(X3), idan iKualitas iPelayanan i(X4), isecara 

isimultan iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel idependen, iyakni 

iKepatuhan iWajib iPajak i(Y). iBerdasarkan ihasil ianalisis iANOVA iyang 

iditampilkan ipada iTabel i11, idiperoleh inilai iF isebesar i4,676, iyang 

imelebihi inilai iF itabel isebesar i2,45. iHal iini imengindikasikan ibahwa 

imodel iregresi imemiliki isignifikansi istatistik idan ilayak iuntuk idigunakan 

i(Amelia iet ial., i2020). i 

Selain iitu, inilai isignifikansi i(Sig.) isebesar i0,002 iyang ilebih ikecil 

idari itingkat isignifikansi i0,05 imemperkuat ikesimpulan ibahwa iseluruh 

ivariabel iindependen isecara ibersama-sama imemberikan ipengaruh iyang 

isignifikan iterhadap ivariabel idependen. iDengan idemikian, imodel iregresi 

iyang imelibatkan ikeempat ivariabel iindependen itersebut iterbukti imampu 

imenjelaskan ivariasi iyang iterjadi ipada iKepatuhan iWajib iPajak i(Y). 

iTemuan iini imendukung ivaliditas imodel idan imemberikan idasar iyang 

ikuat ibagi ipenggunaan imodel iini idalam ianalisis ilebih ilanjut. 

4.2.10 Uji Hipotesis (Uji T) 
 

Uji it idigunakan iuntuk imengukur ipengaruh imasing-masing ivariabel 

iindependen isecara iparsial iterhadap ivariabel idependen. iPengujian iini 

ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah isetiap ivariabel ibebas isecara iindividu 

imemiliki ikontribusi iyang isignifikan idalam imenjelaskan ivariasi ipada 

ivariabel iterikat. iDengan idemikian, iuji it imemberikan igambaran iyang 

ilebih ispesifik imengenai iseberapa ibesar ipengaruh imasing-masing ivariabel 

iindependen iterhadap ivariabel idependen isecara iterpisah, iserta iapakah 

ipengaruh itersebut isignifikan isecara istatistik.. 
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                       Tabel i4.11 iHasil iUji iHipotesis i(Uji it) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardiz

ed 

iCoefficient

s 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 4.410 1.023  4.310 <,001 

Pengetahuan iPajak i(X1) .030 .126 .028 .239 .811 

Sanksi iPajak i(X2) .112 .139 .092 .812 .419 

Kesadaran iWP i(X3) .043 .109 .040 .392 .696 

Kualitas iPelayanan i(X4) .295 .126 .271 2.348 .021 

a. Dependent iVariable: iKepatuhan iWajib iPajak i(Y) 

Sumber: iOutput iSPSS,2025 

 

Berdasarkan  ihasil iUji it iyang itercantum idalam iTabel i12, ianalisis ikoefisien 

imenunjukkan ibahwa ihanya ivariabel iKualitas iPelayanan i(X4) iyang imemiliki 

ipengaruh isignifikan isecara iparsial iterhadap ivariabel idependen, iyakni iKepatuhan 

iWajib iPajak i(Y). iHal iini iditunjukkan ioleh inilai it ihitung isebesar i2,348 iyang 

imelebihi it itabel isebesar i1,9796, iserta inilai isignifikansi  isebesar i0,021 iyang iberada  

idi ibawah iambang ibatas i0,05. iOleh ikarena iitu, isecara istatistik idapat idisimpulkan 

ibahwa ipeningkatan ipada ikualitas ipelayanan iberdampak isignifikan iterhadap 

ipeningkatan ikepatuhan iwajib ipajak. 

Sebaliknya,  ivariabel  iPengetahuan  iPajak i(X1),  iSanksi  iPajak i(X2), idan 

iKesadaran  iWajib iPajak i(X3) imasing-masing imenunjukkan  inilai it ihitung isebesar 

i0,239;  i0,812;  idan i0,392—yang iseluruhnya ilebih irendah idari it itabel. iNilai 

isignifikansi  iuntuk iketiga ivariabel  itersebut  ijuga imelebihi  ibatas i0,05, iyaitu imasing-

masing isebesar i0,811; i0,419;  idan i0,696. iHal iIni imengindikasikan  ibahwa iketiga 

ivariabel  itersebut  itidak imemiliki  ipengaruh  iyang isignifikan  iterhadap  iKepatuhan 

iWajib iPajak  i(Y) idalam imodel  iini. iDengan idemikian,  idapat idisimpulkan  ibahwa 

ihanya ivariabel  iKualitas  iPelayanan  iyang iberkontribusi  isecara isignifikan  iterhadap 

ikepatuhan  iwajib ipajak isecara iparsial, isedangkan  ivariabel  ilainnya  itidak 

imemberikan  ipengaruh  iyang iberarti  iketika idiuji  isecara iterpisah. 
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BAB V 
 

     Penutup 
 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  idata iterhadap  i122 iresponden  iwajib 

ipajak iPBB-P2 idi iKabupaten  iBojonegoro,  idapat  idisimpulkan  ihal-hal isebagai  

iberikut: 

1. Seluruh  iitem idalam ikuesioner itelah iterbukti  ivalid, idengan  inilai  isignifikansi  iyang 

ilebih ikecil idari i0,01 idan ikoefisien ikorelasi  iPearson  iyang iberkisar iantara i0,225 

ihingga i0,608. iSelain iitu, iinstrumen  ipenelitian  ijuga imenunjukkan  ireliabilitas 

iyang ibaik,  idengan inilai  iCronbach’s  iAlpha isebesar i0,776, iyang imengindikasikan 

ikonsistensi  iinternal  iyang imemadai. 

2. Model  iregresi  iyang idigunakan  idalam  ipenelitian iini  itelah imemenuhi  iasumsi-

asumsi iklasik iyang idiperlukan,  itermasuk inormalitas idata, itidak iadanya 

imultikolinearitas  i(VIF  i< i10), idan itidak iterdeteksinya  iheteroskedastisitas,  

isebagaimana  iditunjukkan ioleh ipola iresidual  iyang iacak ipada iscatterplot. 

3. Berdasarkan  ihasil  iuji iF, idapat  idisimpulkan  ibahwa isecara isimultan,  ivariabel-

variabel  ipengetahuan  ipajak i(X1), isanksi  ipajak i(X2), ikesadaran  iwajib ipajak i(X3), 

idan ikualitas  ipelayanan  i(X4) imemiliki  ipengaruh  iyang isignifikan  iterhadap 

ikepatuhan  iwajib ipajak iPBB-P2 i(Y), idengan inilai isignifikansi isebesar i0,002 i(p i< 

i0,05). iHanya ivariabel  ikualitas  ipelayanan  i(X4) iyang imemiliki  ipengaruh 

isignifikan isecara iparsial  iterhadap  ikepatuhan  iwajib ipajak i(Y), idengan inilai 

isignifikansi  isebesar i0,021. 
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4. Variabel  ipengetahuan  ipajak i(X1), isanksi  ipajak i(X2), idan ikesadaran  iwajib ipajak 

i(X3) itidak  imenunjukkan  ipengaruh  iyang isignifikan  iterhadap  ikepatuhan iwajib 

ipajak isecara iparsial. 

5. Koefisien  ideterminasi  i(R iSquare) isebesar i0,138 imenunjukkan  ibahwa isekitar 

i13,8% ivariasi  idalam  ikepatuhan  iwajib ipajak idapat  idijelaskan  ioleh iempat  ivariabel  

iindependen  iyang idigunakan  idalam  imodel. iSisa i86,2% idari ivariasi  itersebut 

idijelaskan  ioleh ifaktor-faktor ilain iyang itidak idianalisis  idalam  ipenelitian  iini. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Koefisien determinasi (R²) 

hanya 0,138, yang menunjukkan bahwa variabel independen menjelaskan sekitar 

13,8% variasi kepatuhan wajib pajak. Sisanya, 86,2% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus 

pada wajib pajak PBB-P2 di Kabupaten Bojonegoro, sehingga dapat membatasi 

generalisasi hasil. 

5.3 Saran 
 

1. Kualitas ipelayanan ipelayanan iterbukti imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap 

ikepatuhan iwajib ipajak, ipemerintah idaerah imelalui idinas iterkait i(Bapenda) 

idisarankan iuntuk iterus imeningkatkan ikualitas ilayanan, iseperti ikemudahan 

iakses iinformasi,  ikecepatan ipelayanan, idan ikeramahan ipetugas. 

2. Pengetahuan ipajak i(X1) idan ikesadaran iwajib ipajak i(X3) ibukan iberarti itidak 

ipenting. iPemerintah iKabupaten iBojonegoro iperlu imengevaluasi  iefektivitas 

iprogram isosialisasi idan iedukasi ipajak iyang iada isaat iini. iUpaya ipeningkatan 

ipengetahuan idan ikesadaran imasih ipenting isebagai ifondasi ijangka ipanjang 

idalam imembentuk iperilaku ipatuh iwajib ipajak. 

3. Karena isanksi ipajak i(X2) ijuga itidak imenunjukkan ipengaruh isignifikan iterhadap 

ikepatuhan, iperlu idilakukan ipeninjauan ikembali iapakah isanksi iyang iditerapkan 
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isudah icukup ijelas, iadil, idan iditegakkan isecara ikonsisten. iPenegakan ihukum 

iyang itegas inamun iproporsional  ibisa imeningkatkan iefek ijera itanpa imenciptakan 

iresistensi. 

4. Penelitian iini imemiliki ibeberapa iketerbatasan iyang iperlu idiperhatikan. iSalah 

isatu iketerbatasannya iadalah inilai ikoefisien ideterminasi  i(R²) iyang ihanya isebesar 

i10,9%. iHal iini imenunjukkan ibahwa ivariabel ibebas idalam imodel ihanya imampu 

imenjelaskan  i10,9% idari ivariasi ivariabel iterikat, isementara isisanya isebesar 

i89,1% idipengaruhi ioleh ifaktor ilain iyang itidak idimasukkan idalam imodel. 

iDengan idemikian, ihasil ipenelitian iini imemiliki iruang iinterpretasi  iyang iterbatas 

iterhadap ifenomena iyang iditeliti. 

5. Penelitian iselanjutnya idisarankan iuntuk imenambahkan ivariabel ibebas ilainnya 

iyang iberpotensi  imemengaruhi  ivariabel iterikat iagar imodel imenjadi ilebih 

ikomprehensif iseperti itransparansi  ianggaran ipemerintah,  idaya ibeli imasyarakat, 

ikemudahan isistem iperpajakan idan ivariabel ilainnya iyang ibersinggungan 

ilangsung idengan ikepatuhan iwajib ipajak. 
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